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Al Diperkirakan ribuan penyu ditangkap setiap Jika terjadi penangkapan secara tidak disengaja,
tahunnya oleh badan perikanan ICCAT, sesuatu  Penyu sangat rentan terhadap kerusakan fatal pada
yang disadari oleh armada kapal dan kami ~ Organ tubuh (terutama paru-paru) dan kepala
mencoba menghindari/minimalkan hal tersebut ~ mereka. Untuk alasan ini, sangatlah penting untuk
dalam pengoperasian sehari-hari. Hal ini telah ~ Melakukan segala kemungkinan agar menghindari
dilakukan selama bertahun-tahun, termasuk ~ Kerusakan pada tubuh mereka dan bahwa mereka
penyelenggaraan lokakarya mengenai praktik- harus berada dalam kondisi yang baik untuk

prak“k yang baik untuk penge'olaan penyu. memastikan k8|angsungan h|dUp mereka Setelah
dikembalikan ke laut.

Komitmen sektor Panduan

Armada kapal yang berintegrasi dengan Panduan ini, yang ditujukan bagi para nelayan
FIPBLUES mengakreditasi keberlanjutan FIPBLUES, terdiri dari Konten pendidikan dan
pada sektor perikanan dan untuk hal protokol praktik dan yang baik dalam
tesebut, armada kapal terus berupaya menangani penyu serta membantu melepaskan
menghindari penangkapan dan kematian penyu dengan peralatan yang benar dan dalam

penyu yang tidak disengaja jika terjadi kondisi biologis terbaik, maka dengan demikian
interaksi, sesuai dengan rekomendasi ICCAT, akan mengurangi risiko kematian pasca
FAO, CIT, dan undang-undang sektoral pelepasan. Dan tentunya selalu menjaga
negara. keselamatan jiwa para nelayan.

Interaksi antara penyu dan rawai permukaan

Karena ekologi dan kebiasaan konsumsinya, penyu dapat berinteraksi dengan rawai, oleh karenanya,
menimbulkan penangkapan yang tidak disengaja

Efek negatif dari "bycatch (tangkapan sampingan)” pada populasi penyu berasal dari penyu berusia
sangat dewasa dan tingkat reproduksi yang rendah dari ordo zoologi ini.

Enam spesies penyu hidup di kawasan perikanan ICCAT, semuanya dilindungi. Diperkirakan interaksi
tahunan untuk semua armada kapal di ICCAT berkisar antara 18.708-25.731 (SCRS/2016/125).
Sebagian besar interaksi rawai terjadi dengan dua spesies: penyu tempayan dan belimbing.

itu sendiri, dengan mengaitkan kall di mulut saat menelan umpan,
dan dengan kall eksternal pada sirip atau pada tubuh dan/atau

Jika Jreriodi penonghopon secara tidak disengoio, hal tersebut
ﬁ dopo’r Jreriodi karena berbo&(oi alasan: dengon JrerieroJf dalam rowai
cangkang,
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Ketika sirip tetap tertahan oleh jaring dan tali, atau ketika tersangkut di tubuh, cangkang atau
mulut itu sendiri, hewan tersebut dapat terluka secara parah, yang harus dirawat dengan benar dan
dengan penanganan yang tepat sebelum dikembalikan ke laut.

Diperkirakan tangkapan tidak disengaja terjadi pada kedalaman yang ditentukan oleh alat
penangkap kurang dari 60 m, meskipun bervariasi menurut spesiesnya. Interaksi tersebut bervariasi
menurut wilayah penangkapan ikan dan musim di tahun ini.

Diperkirakan dalam 99% interaksi, penyu masih dalam keadaan hidup, sehingga jika penanganan
yang terbaik dilakukan dan segera dilepaskan dengan kerusakan seminimal mungkin, penyu dapat
bertahan hidup setelah dikembalikan ke laut.




Perlindungan penyu di perairan ICCAT

ICCAT mendesak CPC (negara-negara anggota ICCAT) agar armada kapal mereka melepaskan
tangkapan tidak disengaja pada penyu hidup, dan hal ini termasuk dalam Rekomendasi terbaru 2022
tentang tangkapan sampingan penyu terkait dengan perikanan ICCAT. peralatan harus dibawa ke
dalam pesawat, terapkan praktik penanganan secara baik dan pelepasan yang aman, mengikuti
pedoman FAO.
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s« ICCAT mendesak CPC untuk memajukan penelitian tentang ekologi dan perilaku penyu serta
© pengembangan langkah-langkah teknis untuk mengurangi tangkapan tidak disengaja.

Pada tahun 2021 ICCAT dan CIT setuju untuk -Harmonisasi sistem pengumpulan dan analisis data.
bekerja sama dalam pengembangan langkah- —Mepgembangkan pendekatan manajemen konservasi
langkah untuk meminimalkan tangkapan tidak bagi penyu. . . ,
disengaja dan meningkatkan konservasi penyu -Mempromosikan pengembangan pelatihan, informasi

R . dan kesadaran tentang langkah-langkah dalam
?/;:ggk:geiadirlwr\?\g;aytae?a:f((:j?s‘répggg-tara langkah- memitigasi tangkapan tidak disengaja pada sektor

perikanan.
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i Setiap CPC memiliki kewajiban untuk setiap tahun mengumpulkan informasi tentang interaksi

armada kapalnya dengan penyu dan mengomunikasikannya ke ICCAT.

Oleh karena itu, kapal rawai permukaan harus memiliki peralatan yang diperlukan di atas kapal
untuk mengurai, menangani, dan melepaskan penyu dengan aman, sedemikian rupa untuk
memaksimalkan peluang bertahan hidup (pelacur kail, pemotong tali, jaring, ganapan, tiang, dll).
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%> 3l Sejalan dengan mandat dan Peraturan ICCAT (CE) No 520/2007, Perintah AAA/658/2014 yang mengatur
@ penangkapan ikan rawai permukaan dengan memasukkan langkah-langkah ini, yang harus tercermin
dalam Izin Penangkapan lkan Sementara yang diberikan pada setiap kapal.

Praktik pengoperasian yang baik

Antara waktu senja dan fajar, jangan hidupkan lampu luar selain
benar-benar diperlukan untuk keselamatan navigasi dan operasi
penangkapan ikan.

1 Oleh karena itu, sobat
# nelayan, bantu saya selalu
f#dengan menerapkan Prakti ;
praktik Terbaik '
re— — Gunakan ikan seperti umpan, bukan cumi.
—— Kurangi waktu penyetelan dan pemasangan gigi di siang hari.
e — Jika, selama operasi pengaturan atau pengangkutan rawai, pembuangan sisa ikan
' / ke laut tidak dapat dihindari, hal ini harus dilakukan di sisi yang berlawanan
{ Ea \ dengan tempat alat dipasang.
—— Hindari wilayah di mana terdapat konsentrasi penyu.

— Menyetel gigi pada kedalaman lebih dari 60 m.

Praktik penanganan dan pelepasan yang baik

— Siapkan peralatan yang diperlukan untuk melanjutkan penanganan pelepasan.
., Ambil tindakan yang tepat untuk mencoba melepaskan spesimen ini secara
hidup, mengikuti Protokol yang ditetapkan di bawah ini.

Pelepasan Pencatatan data

Lepaskan penyu sesegera mungkin Catat data dasar dari setiap penyu yang
dan dalam kondisi tanpa luka, sejauh  berinteraksi: Jenis; Tanggal; Lokasi; Negara:
mungkin, saat dibawa di samping  Hidup/Mati; Ukuran (cm).
kapal, selalu dalam kondisi aman dan ~ Semakin banyak dan lebih baik data yang diberikan,
penanganan hewan yang baik.  semakin baik interaksi dengan perikanan akan
diketahui dan praktik apa yang harus diterapkan.
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Penyu yang berada di Samudra Atlantik

(Nama umun-Nama ilmiah-Kode FAOQ)

Enam dari tujuh spesies penyu ditemukan di Atlantik. Lima jenis di antaranya yang dapat berinteraksi dengn rawal
permukaan: penyu tempayan, belimbing, hijau, sisik, dan zaitun. Dan dari kelimanya, penyu tempayan dan penyu
belimbing adalah yang paling sering berinteraksi dengan rawai. Tentu saja, mereka semua memerlukan pelepasan ke laut.

llustrasi 3 _Penyu tempayan (Caretta caretta) TTL llustrasi 4 Penyu belimbing (Dermochelys coridcea) DKK

Hustrasi § Penyu hijau (Chelonia mydas) TUG llustrasi & Penyu sisik (Eretmochelys imbricata) TTH
(Ini adalah spesies yang paling terancam punah)

llustrasi 7 Penyu lekang (Lepidochelys olivacea) LKV lustrasi 8



Kunci taksonomi

Tanpa sisik

Penyu hijau
Chelara mydas

Dengan sisik

Penyu tempayan
Corettn coretto

Penyu sisik
Eretmochelys imbricota

i Penyu kemp's ridley
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LINOTOI PRAKTIK YANG BAIK [Nt o 1T

JIKA PENYU DATANlli DI TELEPON

Hentikan armada kapal (atau kurangi kecepatan hingga maksimum)

1]
1 jika aman secara operasional)
Segera hentikan operasi penyambungan
Dengan penyu berada di air; pastikan apa perlu menaikkannya ke geladak
29 ENYU DAP G E TEPI KAPAL

= | LA 3
@ = \m " w ANGKAT secara benar, dengan jaring, dil.
IF J ¢

Lumpuhkan penyu}

Jangan menggunakan kail atau menarik kail untuk

Potong tali yang paling dekat dengan membawa dan/atau mengangkat penyu ke atas kapal

mulut ika tidak dapat

diangkat: patong
an garis

39 PERIKSA KEADAAN PENYU SEBELUM MELEPASKANNYA
PEMERIKSAAN

RESUSITASI
el B

Taruh di tepi kapal salama &-24 ja
D tempat beduh dan dengan

)i P
Gerakkan sirr\‘ ) . .

P

Jika peryu tidak
bergerak/koma (dalam
kondisi buruk) I

et & § ¥ 5 F R 4

e T . . L X L4
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Dengan menggunakan dehooker, putar pengait
sedikit demi sedikit untuk melepaskannya.

Jika penyu terjerat, potong tali secara hati-

Jika kail tidak dapat dicabut dari kerongkongan,
hati agar dapat membebaskan tubuhnya

potong tali sedekat mungkin dengan kail.

Kapten kapal pemancing akan
merekam semua aktivitas di DEA

Hidi ta ti
Negara: Hidup atau ma

.  Dilepaskan: Hidup atau mati
Tali kusut dapat menyebabkan cedera .
yang menyebabkan gangren dan/atau Koerd. Geografis

amputasi; atau dapat tertelan yang
menyebabkan kerusakan pada sisfem
pencernaan dan kematian
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. Panduan ini disertakan dalam tindakan 4 "Pengembangan langkah-langkah mitigasi dan p
Penanganan dan| di atas kapal" dari proyek FIP BLUES (https://fipblues.com/), yang saat ini sedang dilaksanakan. Tujua
pelepasan penyu| langkah-langkah ini adalah untuk mendukung pelestarian spesies "dalam bahaya, terancam dan dilindu

secara aman| (disingkat sebagai spesies "ETP" dalam bahasa Inggris) dengan mempromosikan praktik-praktik penangkapan
ikan secara bertanggung jawab yang telah dikembangkan oleh armada ini. Informasi tentang spesies yang

Panduan Praktik- praktik| dilindungi mungkin telah berubah sejak manual ditulis.

Terbaik| Panduan ini akan diperbarui secara berkala berdasarkan kemajuan teknis, perubahan peraturan, penelitian dan
proposal terkini di sektor ini, serta faktor-faktor terkait lainnya.

Desain dan penulisan konten teknis:

Xodan Lueiro - Consultor Técnico FIP Blues

Ilustrasi:

llustrasi 1 dan 2: Gonzalo Mucientes.

llustrasi 3-9 dan ilustrasi protokol: Tokio llustracion©®2022

Ucapan terima kasih untuk meninjau panduan ini:

José C. Baez. Instituto Espaiol de Oceanografia-Consejo Superior de Investigaciones Cientificas.

Gonzalo Mucientes. Instituto de Investigacions Marifias-Consejo Superior de Investigaciones Cientificas.

Alfredo Lopez. Coordinadora para o Estudo dos Mamiferos Marifios (CEMMA).

Untuk pola penangkapan ikan, yang selalu memberikan pengetahuan kunci untuk lebih memahami interaksi yang terjadi di perikanan.
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